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HIJAB DAN JILBAB MENURUT HUKUM FIKIH 
Oleh : Jasmani1 
 
Abstrak 
Hijab dan jilbab adalah hal yang membentuk prillaku muslimah saat ini. Dahulu, hijab 
tidak begitu menarik perhatian umat Islam, walau ia adalah salah satu perintah syara' bagi 
muslim perempuan. 
Hijab dan jilbab sebagai hal yang fenomenal mengundang pertanyaan, apakah ia 
merupakan kesadaran beragama bagi kaum muslim perempuan, atau adalah trend baru 
berbusana, ataukah kedua-duanya. 
Berkaitan dengan hal di atas, dibutuhkan sebuah pencerahan secara akademik dengan 
menelusuri hukum hijab dan jilbab menurut hukum fikih. Dengan cara ini kontroversi 
tentang hijab dan jilbab di tengah-tengah masyarakat Indonesia dan di dunia Islam lainnya 
dapat dpahami dan dan selanjutnya disikapi secara arif.  
Kata kunci: Hijab, jilbab, fikih 
 
Abstract 
Hijab and jilbab are things constructing muslimah’s behavior today. Formerly, hijab did not attract 
muslims’ attention, although it was one of obligations of syara' for Muslimah. Hijab and jilbab is a 
phenomenal inquiry, whether it is a religious awareness for muslimah, or it is a new trend, or both of 
them. 
Pertaining to the questions above, it needs an enlightment academically by investigating the hijab 
and jilbab law in Islamic law or fikih. Based on this method, controversial on hijab and jilbab in the 
middle of Indonesian’s society and Islamic world can be understood and wisely behaved.  
Key words: Hijab, jilbab, fikih 
 
A. PENDAHULUAN 
Islam sebagai panduan hidup memilki ajaran tentang pergaulan manusia secara 
bermartabat. Diakui, pergaulan antara laki-laki dan perempuan berpotensi menimbulkan 
fitnah yang pada gilirannya menurunkan kehormatan manusia. Sebagai agama wahyu, 
Islam telah menetapkan atruran-aturan bergaul antara laki-laki dan perempuan. 
Hijab dan Jilbab adalah dua piranti hukum dalam Islam yang mengatur tata 
pergaulan manusia sepantasnya. Hijab adalah aturan Islam tentang keharusan menjaga 
jarak antara laki-laki dan perempuan dalam bergaul. Dapat juga diartikan, hijab adalah 
pembatas dalam rumah yang berfungsi agar tamu tidak langsung ke bagian rumah yang 
lebih dalam. Hampir dipastikan, desain rumah saat ini telah memilki sekat bagi ruang 
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khusus untuk menerima tamu yang datang, dan  telah didesain pula ruang khusus untuk 
aktifitas seluruh anggota keluarga (mahram). 
Aturan hijab dalam Islam ditemukan dalam surat al-Ahzab (33) ayat 53. Menurut 
imam al-Jashshash, ayat ini turun berkenaan dengan adanya prilaku tamu-tamu Rasulullah 
SAW dalam suatu perjamuan di rumahnya. Tamu-tamu itu keluar masuk setelah mencicipi 
makanan, namun ada juga berlama-lama bercakap-cakap dengan bebasnya. Perilaku ini 
berpotensi memandang isteri-isteri Rasul SAW sehingga turunlah ayat hijab agar tamu laki-
laki Rasulullah SAW dan isteri-isterinya terhindar dari fitnah.2 
Selain hijab, jilbab juga telah diterangkan oleh Allah SWT dalam Alquran surat Al-
Ahzab (33) ayat 59. Jilbab adalah aturan syara' khusus untuk kaum perempuan berupa 
perintah menutup tubuhnya dengan pakaian dalam aktifitasnya dengan orang-orang yang 
bukan mahramnya. Dengan demikian jilbab lebih spesifik tentang busana perempuan yang 
dapat membentengi dirinya dari fitnah dan resiko pergaulan yang tak diinginkan. 
Hijab dan Jilbab adalah dua persoalan yang secara syar'i ditujukan kepada kaum 
perempuan demi terwujudnya pergaulan yang terhormat, harmoni dan aman. Kedua hal 
ini berbeda esensinya, namun sangat terkait antara keduanya. Dapat dikatakan, hijbab lebih 
bersifat umum, sedangkan jilbab sifatnya spesifik. Atau dengan kata lain, hijab adalah 
tujuan, sedangkan jilbab adalah sarana untuk mewujudkan esensi hijab itu. 
Esesni hijab itu sendiri adalah terhindarnya hubungan syahwati antara laki-laki dan 
perempuan yang bersumber dari pandangan. 
Dalam penerapannya, persoalan hijab dan jilbab ternyata mengundang kontroversi 
di kalangan umat Islam. Ada di antaranya yang sangat ekstrim, sehingga banyak terlihat 
kaum perempuan keluar rumah beraktifitas dengan menutup tubuhnya secara 
keseluruhan. Ada juga di antara mereka berhijab dengan menutup seluruh tubuhnya 
kecuali muka dan telapak tangannya. Kedua cara berhijab ini terkadang mengklaim diri 
masing-masing sebagai yang paling sesuai syariat dan  paling benar.   
Orang-orang Islam sejati dipastikan menyatakan diri berhijab sesuai dengan 
syariat, perintah Allah SWT dan Rasulnya SAW. Hemat penulis, persoalan hijab dan jilbab 
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perlu ditelusuri penjelasannya karena ia dapat terkait dengan budaya etika dan estetika 
berbusana dan pendapat ulama sebagai budaya dalam bentuk penalaran. Dengan cara ini 
penulis berkeyakinan, tulisan ini sedikit banyaknya dapat mendekatkan dua kelompok 




Dalam surat Al-Ahzab (33) ayat 53, Allah SWT berfirman: 
  . . .باجح ءارو نم نھولأساف اعاتم نھومتلأس اذإو . . .  
Terjemahnya: Jika kalian memintak sesuatu kepada isteri-isteri Nabi SAW, mintaklah kepada mereka 
dari belakang hijab (tabir). 
Anas ra meriwayatkan bahwa ia dan Nabi SAW melihat dua orang laki-laki 
bercakap-cakap di sekitar rumahnya, lalu beliau pergi. Ketika itu ada dua orang laki-laki 
melihat kepergian Rasul SAW dari rumahnya, dan keduanya bergegas menyusulinya dan 
menyampaikan bahwa keduanya telah pergi. Ketika itu Nabi SAW kembali ke rumahnya 
dan ia membuat tabir penutup antara aku dengannya, dan dengan itu turunlah ayat hijab.3 
Imam al-Ja¡¡±¡ menerangkan bahwa ayat tersebut di atas mengandung larangan 
memandang isteri-isteri Rasul SAW. Dengannya, para tamu diharuskan berkomunikasi dari 
belakang tabir, karena yang demikian itu menimbulkan jaminan lebih dekat dengan 
kesucian di antara mereka. Pandangan antara laki-laki dan perempuan adalah sebab yang 
dapat menimbulkan syahwat seks di antara mereka.4 
Perintah hijab di atas dipahami sebagai langkah antisipatif dari resiko yang 
mungkin menimpa isteri-isteri Rasul SAW. Dalam Alquran, kehormatan isteri-isteri Rasul 
SAW sangat dijaga oleh Allah SWT. Berkaitan dengan hal ini, tatacara isteri Nabi menerima 
tamu, beraktifitas dan bersosialisasi telah diatur sedemikian rupa. Misalnya, isteri Nabi 
SAW telah diposisikan oleh Allah SWT sebagai ibu orang-orang mukmin, dan karenanya 
berlaku hukum larangan mengawini para janda Rasul SAW. Begitu juga, isteri-isteri Nabi 
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SAW diperintahkan lebih banyak di rumah dan tidak melakukan tabarruj jahiliyah 
(menggoda laki-laki dengan gerakan tubuh dan ucapan). 
Sebebab turunnya ayat hijab di atas dapat dikatakan bersifat khusus, yaitu 
tatakrama bertamu di rumah Rasul SAW di mana isteri-isterinya dapat menerima tamu. 
Kendati demikian, sebab khusus ini, oleh sebagian ulama diperluas jangkauan esensinya 
kepada seluruh umat Islam. Pandang memandang bukan hanya terjadi dengan isteri-isteri 
nabi, tetapi juga bagi umatnya, sebagaimana ditekankan oleh Allah SWT dalam surat an-
Nur ayat 30-31 agar orang mukmin laki-laki dan perempuan membatasi pendangannya 
terhadap lawan jenisnya. 
Majlis tarjih Muhammadiyah menetapkan perlunya hijab dalam rapat-rapat 
persyarikatan Muhammadiyah yang dihadiri oleh pria dan wanita. Tarjih menjelaskan, 
hijab yang dimaksudkan dapat berbentuk tabir jika masih dikhawatirkan saling tidak dapat 
menjaga diri dari pandang memandang yang haram. Dalam pada itu boleh juga hijab tidak 
berwujud tabir, jika telah terjamin tidak akan terjadinya pandang memandang yang 
terlarang tersebut.5 
Pengertian hijab menurut Tarjih Muhammadiyah tersebut menguatkan kesimpulan 
bahwa hijab itu bermakna sarana penghalang pandang-memandang antara laki-laki dan 
perempuan yang bukan mahram. Hijab seperti di atas adalah dalam pengertian awal 
sebagaimana penjelasan mufassir tentang ayat hijab dalam surat al-Ahzab (ayat 53). Hijab 
dalam sejarah awalnya itu diartikan sebagai segala yang menutupi aurat perempuan dari 
pandangan mata. Oleh sebab itu hijab dalam konteks memandang aurat perempuan dapat 
diartikan: penutup, tabir, tirai,layar, sekat dan dinding pembatas.6 
Dalam pemahaman masyarakat muslim, hijab juga diartikan sebagai pakaian 
muslimah yang kini populer disebut dengan jilbab.7 Akibat yang muncul adalah sulitnya 
memilah hukum hijab dengan hukum jilbab. Padahal keduanya diterangkan dalam ayat 
yang berbeda dengan sebab nuzul yang berbeda, serta tujuan yang berbeda pula. Kendati 
demikian, hijab dan jilbab memiliki keterkaitan esensi, yaitu bagaimana mewujudkan 
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(Cetakan pertama, Yogyakarta: Roykhan, 2005), h. 126 
6Abdul Aziz Dahlan (editor), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 2, (Cetakan pertama, Jakarta: PT. 
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pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang minim resiko zina yang sangat 
membahayakan martabat manusia.  
Menurut Quraish Shihab, Hijab yang diartikan sebagai pakaian yang menutupi 
seluruh tubuh wanita adalah makna baru dalam perkembangan bahasa dan belum dikenal 
pada masa turunnya Alquran.8 Menurutnya pula, arti hijab semacam ini adalah tidak lain 
dari sebuah pemahaman, dan wanita yang tampil dengan menutupi pakaian seluruh 
tubuhnya, tidak terkecuali muka dan kedua tangannya disebut mutahjjibah.9 
 
B.2. Jilbab  
Kata jilbab disebut oleh Allah SWT dalam surat al-Ahzab (33) ayat 59: 
 كѧلذ نھبѧيبلاج نѧم نھيѧلع نيندѧي نينمؤѧملا ءاѧسنو كѧتانبو كѧجاوزلأ لѧق يبنلا اھيأاي
اميحر اروفغ ﷲ ناكو نبذؤي لاف نفرعي نأ ىندأ  
Terjemahnya: Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu dan isteri-isteri orang mukmin "hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya lebih mudah 
untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.10 
Jalabib adalah bentuk jamak dari jilbab. Diriwayatkan dari Abdullah, jilbab bagi 
orang Arab berarti selendang.11 Ibnu Sîrîn meriwayatkan, dari `Abîdah ia berkata: Abidah 
bercadar dan hanya memperlihatkan satu matanya.12 Dalam Ensiklopedi Hukum Islam 
disebutkan, jilbab adalah pakaian kurung yang longgar yang dilengkapi dengan kerudung 
yang menutupi kepala, leher dan dada.13  Dalam pada itu M.Quraish Shihab mengatakan, 
menurut pakar tafsir al-Biqa'i, ada beberapa makna jilbab, yaitu baju yang longgar atau 
kerudung penutup kepala wanita. Menurutnya, kalau jilbab diartikan baju, maka ia adalah 
                                                   
8M.Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah Pandangan Ulama Masa lalu & 
Cendekiawan Kontemporer, (Cetakan pertama, Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 60 
9 Ibid., h. 56 
10Alquran dan Terjemahnya, ( Madinah al-Munawarah: Mujamma' Khadim al-Haramain al-
Syarifain, 1412 H), h. 678 
11 Al-Ja¡¡±¡, Op.Cit., h. 546  
12 Ibid. 
13 Ibid. 
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pakaian yang menutupi tangan dan kaki, dan kalau jilbab diartikan kerudung, maka 
perintah mengulurkannya adalah menutupi wajah dan lehernya14 
Pada awalnya, jilbab dimaksudkan sebagai simbol wanita baik-baik, yang harus 
mereka kenakan agar tidak mendapat gangguan dari laki-laki. Al-Ja¡¡±¡ dalam kitab 
tafsirnya menjelaskan, ayat tentang jilbab di atas adalah simbol wanita merdeka.15 Lebih 
lanjut ia menerangkan berkenaan dengan jilbab tersebut bahwa perempuan sahaya tidak 
diperintahkan memakai jilbab, dan karena itu Umar memukul perempuan sahaya yang 
berjilbab, dan menyuruh mereka membukanya agar tidak menyamai perempuan merdeka 
ketika itu.16 Diriwayatkan oleh Ummu Salamah, adalah perempuan-perempuan Madinah 
ketika keluar rumah, mereka seperti ada burung gagak di atas kepalanya lantaran memakai 
pakaian warna hitam.17 
Dari penjelasan tentang makna jilbab, ternyata ditemukan perbedaan para ahli 
bahasa, ahli tafsir dan ahli fikih. Masyarakat muslim Indonesia, terutama kaum 
perempuannya memaknai jilbab itu sebagai kerudung yang menutupi kepala leher dan 
dada. Adapun pakaian yang dipadupadankan dengan jilbab disebut dengan busana 
muslimah. Busana muslimah itu tak lain adalah pakaian yang longgar menutupi seluruh 
tubuh. Pengertian ini sejalan dengan pendapat ahli yang mengatakan bahwa jilbab adalah 
pakaian yang menutup badan, tangan dan kaki. Dengan demikian, busana muslimah itu 
adalah pakaian modis yang panjang dan longgar (long dress), sehingga ia dibedakan 
dengan pakaian casual wanita lainnya yang tidak menutup seluruh auratnya. Pakaian yang 
disebut terakhir ini tidak dapat disebut busana muslimah. 
Jilbab dalam pengertian kerudung penutup kepala, leher dan dada sebagaimana 
yang umum dipahami oleh masyarakat muslim Indonesia adalah sesuai dengan firman 
Allah dalam surat an-Nur (24) ayat 31: 
 . . . نھبويج ىلع نھرمخب نبرضيلو. . .  
                                                   
14 M.Quraish Shihab, Op.Cit., h. 64 
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16 Ibid. 
17 Ibid. 
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Terjemahnya: . . . Dan hendaklah menutupkan kain kerudung ke dadanya . . .18 
Ayat di atas dengan jelas memakai kata "khimar" yang berati kerudung. Kerudung 
yang dimaksud ini harus memenuhi syarat yaitu dapat menutupi kepala higga dada 
perempuan. Dengan demikian dipahami bahwa rambut perempuan adalah aurat yang 
harus ditutupi kain. Dengan jilbab, kerudung itu bukan hanya menutupi bagian rambut/ 
kepala saja, melainkan juga leher dan dada, sehingga dipastikan ia harus memenuhi ukuran 
standar sesuai dengan fungsinya itu, dan harus dengan cara tertentu. Kerudung yang 
hanya menutupi sebagian kepala sehingga rambut kelihatan sebagian, dan hanya menutupi 
bagian leher saja, tidak dengan dada, maka yang demikian pemakainya tidak dapat disebut 
berjilbab sesuai dengan perintah syara'. 
Di Indonesia, perempuan muslim ada yang berkerudung dan ada yang 
berjilbab.Hanya saja jilbab itu diperluas maknanya sehingga mucul istilah jilbab gaul yang 
menutupi bagian  kepala dan leher saja, tidak dengan dada. Pada hal bagian dada 
perempuan itu ada perhiasan khilqy (keindahan melekat) yang harus ditutupi untuk 
menghindari fitnah.  
Bentuk dan tatacara berjilbab perempuan muslim di Indonesia beragam. 
Setidaknya ada dua bentuk cara berbusana yang dipandang Islami dan sesuai syariat 
adalah dengan menutup seluruh tubuh pakaian disertai cadar (mutahjjibah), dan tidak 
disertai dengan cadar. Bentuk yang disebut terakhir ini adalah memakai kerudung yang 
memenuhi perintah syara' namun dengan kedua tangan dan wajah terbuka. 
Kedua cara berbusana bagi perempuan tersebut lahir sebagai apresiasi bagaimana 
seharusnya wanita menutup auratnya. Baik perintah berhijab dalam arti awalnya dan 
pengembangannya,  begitu juga perintah berjilbab dalam arti awalnya dan 
pengembangannya semuanya beresensi aurat perempuan. Dalam pada itu, salah satu 
pembahasan panjang di kalangan ulama dari masa ke masa adalah batas aurat perempuan 
itu yang pada gilirannya melahirkan tatacara berbusana bagi muslim perempuan. 
Bagi yang berpendapat bahwa seluruh tubuh perempuan adalah aurat, maka 
mestilah ia berhijab dengan total (jilbab dengan cadar). Namun bagi yang berpendapat 
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bahwa aurat perempuan adalah seluruh tubuhnya kecuali muka dan tangan, maka  ia dapat 
berjilbab dengan wajah dan tangan tetap terbuka. 
Selain faktor di atas, yang turut menentukan kedua cara berbusana sesuai syariat di 
atas adalah medan tempat perempuan beraktifitas. Di sektor domestik, perempuan tak 
mesti berjilbab karena ia berhadapan dengan mahramnya. Hal ini sesuai dengan ayat 31 
surat an-Nur: 
 . . . لاوياѧبأ وأ نھتلوѧعبل لاإ نھتѧنيز نيدѧب ءاѧنبأ وأ نھئاѧنبأ وأ نھتلوѧعب ءاѧبأ وأ نھئ
 رѧيغ نيعباتلا وأ نھناميأ تكلمام وأ نھئاسن وأ نھناوخإ ينب وأ نھناوخإ وأ نھتلوعب
 ءاسنلا تاروع ىلع اورھظي مل نيذلا لفطلا وأ لاجرلا نم ةبرلإا ىلوأ. . .  
Terjemahnya: . . . dan janganlah menampakkan perhiasannya , kecuali kepada suami mereka, atau 
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau 
putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita), atau 
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita . . .19 
Urgensi menutup aurat bagi perempuan, baik dalam bentuk hijab ataupun jilbab 
dituntut ketika ia beradah di ranah publik (keluar rumah).Esensinya adalah menghindari 
terjadi resiko seks oleh laki-laki yang bukan mahramnya. Dengan demikian, berhijab dan 
berjilbab bagi perempuan tidaklah sepanjang waktu, misalnya boleh menggalkan pakain 
hijab dan jilbab itu ketika berada di rumahnya karena ia biasanya hanya berhadapan 
dengan seluruh anggota keluarganya sebagai mahramnya. Bahkan, dalam ayat 31 surat an-
Nur itu, seorang perempuan dapat menampakkan bagian-bagian tertentu tubuhnya 
sekaitan dengan aktifitasnya di hadapan laki-laki yang bukan mahramnya, yang tidak ada 
gairah seks bagi perempuan. 
Berdasarkan tuntunan Allah dan Nabinya SAW, regulasi aurat wanita memang 
lebih ketat jika dibandingkan dengan laki-laki. Hemat penulis, ini bukan diskriminasi 
sebagaimana protes perempuan-perempuan modern saat ini, melainkan adalah sebuah 
perlindungan (proteksi). Ketetapan syara' ini didasari pada faktor biologis bahwa bagian-
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bagian tubuh perempuan hampir semuanya menjadi daya tarik bagi lawan jenisnya. 
Dengan ketetapan ini, dan dengan peraktek wanita-wanita Arab yang terekam dalam 
sejarah peradabannya, sebagian ulama kemudian berpendapat bahwa seluruh tubuh 
perempuan adalah aurat, harus ditutupi pakaian. Khusus untuk mata agar tetap berfungsi 
melihat, dikenakanlah penutup khusus yang disebut dengan cadar. Bahkan perempuan 
mutahajjib banyak mengenakan kaos tangan dan kaos kaki agar kedua bagian tubuh ini 
tidak tersingkap secara tiba-tiba. 
Ulama yang berpendapat bahwa seluruh tubuh wanita adalah aurat, dan 
karenanya pakaian yang sesuai dengan syariat adalah hijab, berdasar pada riwayat sebagai 
berikut: 
 نعةملس مأ ىلوم ناھبن نع باھش نبا :ثدح هنأت دѧنع تناك اھنأ هتثدح ةملس مأ نأ ه
تلاق ةنوميمو  ملسو هيلع ﷲ ىلص ﷲ لوسر : موѧتكم مأ نبا لبقأ هدنع نحن امنيبف ,
 اѧنرمأ اѧم دѧعب كѧلذو هѧيلع لخدفباѧجحلاب ,  ملѧسو هѧيلع ﷲ ىلѧص ﷲ لوѧسر لاѧقف "
هنم ابجتحا"20   
" Dari Ibnu Syihab, dari Nabhan sahaya Ummu Salamah berkata: Sesungguhnya ia pernah 
diberitakan oleh Ummu Salamah bahwa dirinya pernah ada di sisi Rasul SAW bersama Maemunah, 
tiba-tiba datang Ibnu Ummi Maktum juga waktu itu dimana telah turun ayat yang memerintahkan 
hijab. Rasul SAW berkata, hendaklah kamu keduanya berhijab darinya"  
Dengan hadis di atas, dan dengan pemahaman tekstual, berakibat pada 
pembatasan gerak perempuan secara ekstrim dalam pergaulannya dengan laki-laki. 
Misalnya, suara perempuan pun adalah aurat, tak boleh diperdengarkan di depan umum di 
mana di situ ada laki-laki lain yang mendengarkannya. Lahirlah pemahaman, guru 
perempuan tak boleh mengajar di depan peserta didik laki-laki, dan ia hanya mengajar di 
depan peserta didik perempuan. Akibatnya, terpolalah kelompok belajar laki-laki dan 
kelompok belajar perempuan. Persandingan pengantin laki-laki dan perempuan harus 
dipisah untuk menghindari bercampurnya tamu perempuan dan tamu laki-laki.  
                                                   
20  ِ◌Al-Tirmi©i, Sunan al-Tirmi©i, Juz. 4, (Beirut-Libanon: D±r al-Fikr, 1994), h.357  
Vol. 6 No. 2 Juli 2013  Jurnal Al-‘Adl 
71 
Bagi kebanyakan (jumhur) ulama, memahami bahwa seluruh tubuh perempuan 
adalah aurat, namun ada bagian-bagian tertentu yang boleh terbuka, yaitu wajah dan kedua 
tangan. Bahkan bisa lebih dari itu jika menghalangi aktifitas apabila ditutup. Ada beberapa 
dalil yang dapat menguatkan pendapat ini sebagai berikut: 
1.Firman Allah dalam surat an-Nur (24) ayat 31: 
 . . . اھنم رھظ ام لاإ نھتنبز نيدبي لاو. . .  
Terjemahnya: . . . dan jangan menampakkan perhiasannya kecuali yang  harus tampak . . .21 
Berkata A'masy, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas yang berkata: bagian-bagian 
tubuh wanita yang dapat ditampakkan secara kodrati adalah wajah dan kedua tangan, 
sehingga perhiasan cincin dapat dilihat oleh orang lain.22 
2. Hadis Nabi SAW: 
اھنع ﷲ ىضر ةشئاع نع:  ﷲ ىلѧص ﷲ لوسر ىلع تلخد ركب ىبأ تنب ءامسأ نأ
لاѧقو ملѧسو هѧيلع ﷲ ىلѧص ﷲ لوسر اھنع ضرعأف قاقر بايث اھيلعو ملسو هيلع :
 اذѧھو اذѧھ لاإ اѧھنم ىرѧي نأ حلصي نل ضيحملا تغلب اذإ ةأرملا نإ ءامسأ اي) راѧشأو
 هيفكو هھجو ىلإ(دواد وبأ هاور23  
" Aisyah R.ah berkata: asma' binti Abi Bakar menemui Rasul SAW dengan pakaian tipis, seketika 
itu Rasul SAW berpaling seraya berkata: Hai Asma', sesungguhnya jika perempuan telah haid, tidak 
lagi wajar terlihat darinya kecuali ini dan ini ( ia menunjuk  wajah dan kedua tangannya). 
Ibnu Jarir al-Tabari meriwayatkan dari Qatadah bahwa tangan wanita hingga 
setengah dari sikunya boleh tampak. Riwayat itu berbunyi: 
لاق ملسو هيلع ﷲ ىلص يبنلا نأ : تكرع اذإ رخلأا مويلاو Ϳاب نمؤت ةأرملا لحي لا
 انھھ ىلإ اھيدبو اھھجو لاإ رھظت نأ)ءارذلا فصن ضبقو(  
                                                   
21 Alquran dan Terjemahnya, Loc.Cit. 
22 Ibnu Kasir al-Dimasyqi, Tafsir Alquranul Azim, Juz.3, (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 1992), h. 
345 
23  ِ◌Abu Daud, Sunan Abi Daud, Jilid 2, (Cetakan pertama, t.t: Dar al-Fikr, 1990), h. 270 
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" . . . Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: tidak halal bagi seorang perempuan yang percaya kepada 
Allah dan hari kemudian jika telah haid untuk menampakkan (bagian tubuhnya) kecuali muka dan 
kedua tangannya sampai di sini (beliau memegang setengan tangan beliau). 
 
B.3. ANALISIS METODOLOGI HUKUM ISLAM  
Baik teori hukum maupun penerapan hukum hijab dan jilbab di tengah-tengah 
umat Islam di berbagai belahan dunia, tidak terkecuali di Indonesia, ternyata berbeda-beda. 
Ditemukan banyak kalangan perempuan muslim menganut prinsip mutahajjibah sehingga 
seluruh tubuhnya ditutup pakaian. Sebagiannya lagi menutup tubuhnya dengan pakaian 
kecuali muka dan telapak tangan. Pemandangan ini menarik untuk dikaji karena 
bagaimanapun kenyataan ini adalah dipastikan ranah hukum fikih. Salah satu karakteristik 
hukum fikih adalah berpotensi mengandung perbedaan pendapat. 
Perbedaan hukum fikih adalah sebuah khazanah intelektual Islam yang patut 
diapresiasi. Hukum-hukum fikih tidak dimaksudkan untuk menjauh dari syariat, Alquran 
dan sunnah, melainkan untuk terwujudnya maslahat bagi umat itu sendiri sesuai dengan 
peradabannya, tidak terkecuali hukum hijab dan jilbab. 
Bagi seorang faqih (ahli hukum Islam), ketentuan-ketentuan syara' di berbagai 
kehidupan yang menyangkut muamalah, bukan ibadah (ma¥«ah), dapat ditemukan 
rasionalitasnya (illatnya). Ulama kontemporer menilai bahwa pakaian bukanlah termasuk 
ajaran Islam yang bersifat ta'bbudi, melainkan ia berkaitan dengan muamalat dan tradisi 
yang dapat ditemukan illatnya (alasan pembenarnya). 
Hijab dan jilbab adalah hukum sepesifik perempuan muslim, yang telah ditetapkan 
oleh Allah dan Rasulnya SAW sebagaimana telah disebutkan terdahulu dalam tulisan ini. 
Dari ketetapan-ketapan syara' itu ditemukan perinsip bahwa hijab dan jilbab adalah untuk 
melindungi perempuan dari resiko seks. Zina dapat terjadi karena rayuan perempuan yang 
dalam Alquran disebut al-tabarruj al-j±hiliyah, atau pun oleh laki-laki. Keduanya berpotensi 
berzina, yang dikuatkan oleh adanya perintah Allah SWT dalam surat an-Nur (24) ayat 30-
31 agar laki-laki dan perempuan sama mengulur pandanganya terhadap satu sama lain. 
Dapat disimpulkan,  baik dari segi penampilan (pakaian), maupun filosofinya, hijab 
dan jilbab, sejatinya adalah kesalehan spiritual dan kesalehan sosial bagi seorang 
perempuan muslim. Keaslehan ini sangat dituntut terutama jika perempuan itu berada di 
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ruang publik dengan berbagai kepentingannya. Salah satu kepentingan perempuan muslim 
masa kini adalah keluar rumah untuk bekerja di berbagai sektor yang membutuhkan 
dukungan kenyamanan busana yang dikenakannya. 
Dalam prinsip hukum Islam, masyaqqah (kesulitan) adalah sala satu hal yang harus 
diatasi/ dihindarkan dalam mengamalkan perintah syara' dalam kehidupan. Dalam 
perkara hijab dan jilbab dalam kaitannya dengan kebutuhan perempuan masa kini, 
berkarier dan bekerja, kelonggaran menampakkan wajah, kedua telapak tangan, dan 
setengah tangan di bawah  siku adalah hukum yang patut dipertimbangkan. Imam Abu 
Hanifah sendiri dalam Quraish Shihab,24 mentolerir terbukanya kaki perempuan jika 
ternyata menyulitkan dalam aktifitas pekerjaannya. 
Ternyata tata cara menutup aurat perempuan di kalangan ulama, khususnya ahli 
hukum Islam (fuqaha') telah terjadi perbedaan pendapat. Ini suatu bukti menutup aurat 
bagi perempuan telah masuk dalam ranah fikih yang membuat umat Islam sulit mengelak 
dari perbedaan (khilafiyah). Tentu saja perbedaan tersebut lahir dari metode memahami 
teks-teks suci tentang aurat perempuan, hijab dan jilbab itu sendiri. 
Karena bentuk berhijab (berjilbab) yang berbeda pada tataran pengamalannya telah 
masuk pada ranah fikih, hemat penulis, klaim menyatakan diri paling benar harus 
dihindari. Hukum hijab bagi perempuan adalah syariat, namun tatacara berhijab adalah 
fikih. Sekiranya tatacara berhijab itu syariat, tidaklah ditemukan khilafiyah tentangnya. 
Perbedaan tatacara berhijab bagi perempuan muslim di berbagai dunia Islam, tidak 
terkecuali di Indonesia, adalah sebuah perwajahan fikih hijab dan jilbab. Di Timur Tengah 
sendiri kita dapat membandingkan negara Arab Saudi dengan negara-negara Islam di 
Afrika seperti Mesir, Marokko dan sebagainya. Dapat dikatakan Arab Saudi menganut 
paham hijab total aurat perempuan (bercadar), tetapi di Mesir perempuan muslimah 
sebagian besar menganut berhijab/ berjilbab dengan menampakkan wajah dan kedua 
tangan. 
Perempuan muslim masa kini yang tampil di ruang publik dengan hijab secara 
total (bercadar) adalah refleksi keimanan dan ketaqwaan dengan berkiblat pada peradaban 
                                                   
24 M.Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah, Op. Cit., h. H. 134 
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Islam  masa awal, yang populer disebut dengan salafiyah. Munculnya gerakan peradaban 
Islam salafiyah ini adalah akibat determinasi pemakaian metode tekstual dalam memahami 
teks-teks suci, tidak terkecuali  hijab bagi kaum perempuan dalam pergaulannya. 
Dalam pada itu perempuan muslim dengan hijab/ jilbab menutup aurat dengan 
bagian-bagian tubuh terbuka (wajah, muka dan kaki), bahkan menyesuaikan, adalah 
refleksi pemahaman teks-teks suci yang tidak secara tekstual, melainkan dengan menggali  
illat (alasan pembenar) dan maslahat di balik teks-teks suci, seperti perintah Allah dan 
Rasulnya terhadap kaum perempuan untuk berhijab/ menutup auratnya dalam berpakaian 
untuk keperluan komunikasi dan aktifitas (bekerja). 
Berhijab (menutup aurat) adalah perintah Allah dan Rasulnya kepada kaum 
perempuan muslim. Menurut kaedah penemuan hukum Islam, sesuatu yang diperintahkan 
pada dasarnya adalah wajib, kecuali jika ada indikator yang dapat mengalihkan hukum ini 
ke status sunat (diapresiasi jika dikerjakan). 
Berdasarkan teks-teks suci Alquran dan Sunnah Rasul, urgensi perintah berhijab 
bagi perempuan adalah menghindari terjadinya resiko seks (zina), tidak terkecuali 
prolognya, yaitu pandangan terhadap aurat perempuan. Oleh sebab itu, perintah berhijab 
lebih ditekankan kepada perempuan karena di tubuhnya terdapat titik-titik yang dapat 
menimbulkan syahwat bagi laki-laki jika dibiarkan terbuka. Illat ini tampaknya terus ada 
sepanjang sejarah manusia, dan karenanya hukum hijab ini tetap eksis pula.  
Sebenarnya, aurat perempuan yang harus ditutup memang lebih banyak jika 
dibandingkan dengan aurat laki-laki. Tujuan utamanya adalah mengantisipasi sedini 
mungkin terjadinya pelecehan seksual, dan eksploitasi seks perempuan. Yang dimaksud 
terakhir ini adalah dunia kerja yang mengharuskan pekerja perempuannya berpenampilan 
seksi, misalnya Sale Promotion Girls (SPG) perusahaan tertentu di sejumlah pameran 
(ekshibition). 
Keharusan berhijab (menutup aurat secara Islami) bagi perempuan muslim 
setidaknya didukung oleh dua kaedah, yaitu:  
امدعو ادوجو هتلع عم رودي مكحلا  
"  Ada atau tidaknya hukum itu karena illatnya (alasan pembenar)" 
 بجاو وھف هب لاإ بجاولا متي لا ام  
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Berdasarkan uraian-uraian tulisan ini, sebuah kesimpulan dapat ditarik bahwa 
hijab dan atau jilbab adalah perintah syara' (Allah dan Rasulnya) kepada kaum perempuan 
muslim. Dengannya ia berbeda dengan perempuan-perempuan lainnya. 
Penulis mengajukan sebuah kesimpulan hijab yang moderat syar'i, yaitu adanya 
keharusan perempuan muslim menjaga jarak dalam berintraksi dengan laki-laki, baik di 
rumah maupun di ruang publik dengan menghindari al-tabarruj al-jahiliyah (sengaja 
berpenampilan seksi), baik dengan perkataan maupun aksi. 
Selanjutnya adalah keharusan perempuan berpenampilan pisik dengan pakaian 
yang menutup aurat dan terhindar dari masyaqqah (kesulitan) karena maslahat. Menutup 
wajah, tangan dan kaki dapat menimbulkan kesulitan bagi perempuan bergerak dalam 
bekerja dan berkomunikasi secara efektif. Syara' memeberi sinyal bahwa wajah perempuan 
dapat dibuka, tangan dapat dibuka hingga setengah, dan begitu juga kaki. Membuka selain 
cara ini sudah melenceng dari hukum hijab menurut Islam. Wallahu A'lam bi al-¢aw±b. 
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